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Abstrak — Penjualan Sepatu merupakan Barang yang banyak diminati, baik dari kalangan atas maupun
kalangan bawah, pria atau wanita disegala usia. Pada Toko Sepatu terdapat beberapa permasalahan yang
kerap muncul mengenai penjualan sepatu. Pemilik Toko kesulitan dalam menentukan produk sepatu yang sering
terjual dan produk sepatu yang tidak di minati pelanggan sehingga data penjualan tersebut tidak dimanfaatkan
secara optimal. Tujuan dari penelitian ini Sistem dapat menentukan data untuk mengelompokan tipe sepatu yang
terjual menggunakan Metode K-Means Clustering. K-means adalah salah satu proses metode pengelompokan
yang non hirarki yang cara bekerjanya membagi data ke dalam bentuk satu atau lebih cluster. Cluster yang
dibuat ada 3 Terlaris, sedang, dan terendah. Data yang akan dianalisa merupakan data penjualan Toko Sepatu
Ritelindo. Hasil dari cluster tersebut 4 items tergolong ke dalam kelompok penjualan sepatu Terlaris, 12 items
tergolong ke dalam penjualan sepatu yang sedang, dan 9 items digolongkan ke dalam penjualan sepatu
Terendah.

Kata Kunci — Data Mining, K-means Clustering, Strategi Penjualan Toko Sepatu

1. PENDAHULUAN dimanfaatkan secara optimal dan belum adanya

sistem yang dapat digunakan untuk merancang

Pada era globalisasi, dunia perdagangan saat ini sebuah strategi bisnis dalam meningkatkan
terjadi persaingan didalam memasarkan produk atau penjualan,

jasa. Kegiatan pemasaran memiliki peran yang

sangat penting dalam dunia usaha, mengingat Berdasarkan ~ pemaparan singkat tentang

orientasinya terhadap konsumen.[1] Keadaan dunia beberapa hal diatas yang menjadi landasan untuk

usaha berubah dinamis seiring dengan perubahan dilakukanya penelitian ini, maka akan menghasilkan

selera konsumen dan perubahan yang terjadi pada sebuah aplikasi yang diharapkan dapat menampilkan

lingkungan sekitarnya. Kebutuhan konsumen yang hasil dari data mining dengan metode K-Means

terus meningkat, menjadi peluang bisnis. Salah satu Dengan menghitung rata-rata penjualan Toko Sepatu

usaha yang sedang berkembang dan diminati oleh

para pelaku usaha yaitu membuka usaha toko sepatu. 2. METODE PENELITIAN

2.1 Pendekatan Deskriptif Kualitatif

Sepatu merupakan barang yang banyak Merupakan teknik pengumpulan data
diminati oleh semua kalangan, baik kalangan atas menggunakan pemanfaatan dokumen tertulis,
maupun bawah, pria, wanita maupun anak - anak di termasuk sumber — sumber tertulis dari hasil
segala usia. Toko Sepatu juga melayani produk wawancara terbuka pada kuesioner, buku
pesanan dengan skala besar maupun kecil. Hal ini harian seseorang dan catatan program.
menjadi dasar pemikiran bagi para pelaku usaha 2.1.1 Studi Literatur
untuk memenuhi kebutuhan, keinginan, dan harapan Dalam penelitian kali ini penulis
konsumen sehingga tidak berpaling ke pesaing. melakukan  pencarian dan  perbandingan
dikarenakan cukup banyak Toko — Toko lain yang referensi dari berbagai literatur yang terkait
bergerak dalam bidang yang serupa. Hal itu tentu dengan permasalahan. Baik berupa artikel,
saja menimbulkan persaingan bisnis antar Toko dan majalah, buku, jurnal atau pun internet untuk
harus selalu memikirkan cara bagaimana agar Toko menghasilkan data yang lebih detail.
selalu menyediakan Produk sepatu dengan merk 2.1.2 Analisa Sistem

terbaru dan Trend untuk terus survive dalam
mengembangkan skala bisnis mereka.Pada Toko
Sepatu terdapat beberapa permasalahan yang kerap
muncul mengenai penjualan sepatu.[2] Pemilik Toko
kesulitan dalam menentukan produk sepatu yang
sering terjual dan produk sepatu yang tidak di minati
pelanggan sehingga data penjualan tersebut tidak

Dari hasil research diatas hasil dari data
yang diperoleh akan digunakan sebagai acuan
dalam pembuatan sistem penerapan data
mining untuk menentukan strategi penjualan
pada toko sepatu
2.1.3 Perancangan Sistem
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Pada tahapan ini akan dirancang desain
sistem dan interface yang akan digunakan.
kemudian dari hasil rancangan itu akan dibuat
sebuah perangkat yang akan membantu
pengguna dalam pengelompokan produk sepatu
2.1.4 Pengujian

Hal ini dilakukan untuk mengetahui
apakah sistem yang dibuat sudah berjalan
dengan baik
2.1.5 Evaluasi Sistem

Pada tahap ini jika ada kekurangan
maka akan dilakukan perbaikan pada sistem
ini.

2.1.6 Dokumentasi

Pada tahap ini dilakukan pembuatan
laporan dari sistem rekomendasi yang telah
diuji coba yang kemudian akan di tarik menjadi
sebuah kesimpulan dan saran.

Studi Literatur

}

Analisa Sistem

l

Perancangan Sistem

|

Pengujian

}

Evaluasi Sistem

}

Dokumentasi

* Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan terhadap hasil penelitian dan pengujian
yang diperoleh disajikan dalam bentuk uraian
teoritik, baik secara kualitatif maupun kuantitatif.
Hasil percobaan sebaiknya ditampilkan dalam
berupa grafik atau pun tabel. Untuk grafik dapat
mengikuti format untuk diagram dan gambar.

3.1 Clustering
Potensi  clustering  adalah  dapat
digunakan untuk mengetahui struktur dalam
data yang dapat dipakai lebih lanjut dalam
berbagai aplikasi secara luas seperti klasifikasi,
pengolahan gambar, dan pengenalan pola
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Hierarchical clustering adalah suatu
metode pengelompokan data yang dimulai
dengan mengelompokkan dua atau lebih objek
yang memiliki kesamaan paling dekat.
Kemudian proses diteruskan ke objek lain
yang memiliki kedekatan kedua. Berbeda
dengan metode hierarchical clustering, metode
non- hierarchical

clustering  justru  dimulai  dengan
menentukan terlebih dahulu jumlah cluster
yang diinginkan (dua cluster, tiga cluster, atau
lain sebagainya). Setelah jumlah cluster
diketahui, baru proses cluster dilakukan tanpa
mengikuti proses hierarki[3]

K-Means

K-Means merupakan salah satu metode
data clustering non hirarki yang berusaha
mempartisi data yang ada ke dalam bentuk satu
atau lebih cluster atau kelompok sehingga data
yang memiliki karakteristik yang sama
dikelompokkan ke dalam satu cluster yang
sama dan data yang mempunyai karakteristik
yang berbeda dikelompokkan ke dalam
kelompok yang lainnya.[4]

Dasar algoritma K-Means adalah
sebagai berikut :

1. Tentukan nilai k sebagai jumlah Klaster
yang ingin dibentuk.

2. Inisialisasi k sebagai centroid yang dapat
dibangkitkan secara random.

3. Hitung jarak setiap data ke masing-
masing centroid menggunakan persamaan
Euclidean Distance yaitu sebagai berikut:

dij = ZZ=1{XU< - Xjk}z (D).

Keterangan :

dij = Jarak objek antara objek i dan j

P = Dimensi data

Xik = Koordinat dari objek i pada

dimensi k Xjk = Koordinat dari objek j
pada dimensi k

4. Kelompokkan setiap data berdasarkan
jarak terdekat antara data dengan
centroidnya.

5. Tentukan posisi centroid baru (k).

6. Kembali ke langkah 3 jika posisi centroid
baru dengan centroid lama tidak sama.[5]
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3.3

Perancangan Sistem

Pada sub-bab ini menjelaskan desain
sistem yang akan diimplementasikan sebagai
berikut :

Simulasi perhitungan untuk menentukan
strategi penjualan sepatu dengan metode
Algoritma K-Means menggunakan 25 data Tipe
Sepatu dan 5 data warna sepatu yang telah
dihitung

Tabel 1. Data penjualan Sepatu

Jumlah Perjualan Sepatu

her Tipe Sepatu Putib Merah | Abu-Abu Putih Hitam Hitam Putik Putih Total
Biiru
1 Conuerse Chuck 22
Taylar 4 4 5 S 4

2 Conwerse Cons 3 3 5 5 4 20
2 Conuerse One Star 6 4 0 7 7 4
4 Canwerse Jack, 2 3 4 4 4 7
5 Wans Old Classic 5 S 0 o 0 40
3 Vanz Sk 1 1 o il 12 *
7 Wans Authentic 2.0 3 3 8 El T a0
& Wans Old Skool 5 4 il il E] 40
a Wans Slip On 3 4 i E 4 24
10 Mike Air Genome 1 1 1 1 1 5
1 Mik.e Air May 3 3 S ] ] 3
12 Mizza Low white 1 3 3 3 2 12
13 Mizza EF H 1 3 3 z 1
153 Reebok All Terrain 2 1 1 1 1 ]
i Reebok Clazsic 2 3 2 2 1 o
18 Fieebok Club 2 2 2 1 2 9
17 Rieebok Dash 1 2 2 1 1 7
18 Fieebok Omy H 1 1 z z &
19 Wang Sk 8 Mee 2 3 S £l E 2
20 Wanz Ultra Range 3 3 3 4 3 &
21 Mike Free 1 2 2 4 S 4
22 Mike Lunar 2 2 4 £l £l 18
23 Mizza ¥ Star 1 2 3 3 4 13
24 Mizza RF 2 2 3 3 S 15
25 Converse Fun 3 3 7 T 5 25

Keterangan :

Gambar 1 merupakan tabel data hasil penjualan
pada Toko sepatu selama tahun 2020. Dari
data hasil penjualan tersebut akan dilakukan
perhitungan untuk menghitung produk sepatu
yang penjualan nya Tinggi, sedang , dan
Rendah

Tabel 2..Data penjualan 1 Periode

No Tipe Sepatu JAN-APR | MEI-AGU | SEP-DES Total
1 Converse Chuck 11 5 & 22
Taylor
2 Converse Cons 9 g 3 20
3 Converse One Star 12 14 2 34
5 Converse Jack g 5 5 17
L} Wans Old Classic 21 10 9 40
& Wans Sk 20 = 7 35
7 Wans Authentic 2.0 ] 12 10 30
2 Wans Old Skool g 12 20 40
9 WansSlip On 14 5 g 24
10 Nike Air Genome 2 2 1 5
11 Nike Air Max 7 7 9 23
12 Nizza Low White 2 2 E 12
13 Nizza EF 5 3 3 11
14 Reebok All Terrain 2 2 2 &
15 Reebok Clazsic 3 2 5 10
1& Reebok Club 3 E 2 9
17 Reebok Dash 2 3 2 7
18 Reebok Dmix 4 2 2 2
19 Wans 5k B Mte 5 10 3 21
20 Wans Ultra Range 10 3 3 16
21 Mike Free 7 4 3 14
22 Nike Lunar 3 5 5 18
23 Nizza X Star 3 5 5 13
24 Nizza RF & 4 5 15
25 Converse Run & 10 9 25
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Keterangan :

Gambar 2 adalah data hasil penjualan sepatu
berdasarkan 1 periode/bulan selama tahun 2020
untuk mengetahui produk yang penjualannya
rendah.

Penyelesaian :

Proses pengolahan data untuk mendapatkan
produk sepatu dengan penjualan terendah

a.  Buat cluster yang dibuat adalah 3 cluster.
b. Inisiasi bobot awal pusat cluster
Tabel 3.Centroid awal

C1 20 B 7
C2 10 3 3
C3 2 2 1

¢.  Mulai perhitungan manual dengan data
penjualan sepatu , dengan cara mencari
jarak terdekat tiap data dengan cluster yang
sudah diinisiasikan.

1.  Hitung jarak data ke-1 dengan C1 :
=(11-20)2 + (5-8)2+ (6-7)2
= V(-9 + (-3)2 + (-1)2
=V81+9+1
=~91=9,5393920141695

2. Hitung jarak data ke-1 dengan C2 :
=(11-10) + (5-3)2 + (6-3)2
=(1)> + (2)* + (3)2
=~N1+4+9
=14 = 3.7416573867739

3. Hitung jarak data ke-1 dengan C3 :
=\(11-2)2 + (5-2)%+ (6-1)?

=9y + (3)* + (5)
=\81+9 +25
=~115=10.723805294764

d. Data 2-25 dihitung sesuai dengan
perhitungan diatas, dan alur pengerjaannya
sama.

e.  Hitung rata-rata iterasi 1
Tabel 4. Hasil Rata-rata Iterasi 1

[ o 15.25 11 11
c2 825 &5 5666
c3 3 2777 3.222

f.  Hasil rata-rata iterasi luntuk membuat nilai
Cluster baru

g. Hitung kembali jarak data 1-25 sesuali
dengan perhitungan diatas,Hingga
menemukan kesamaan hasil rata-rata dan
tidak terjadi perpindahan cluster , maka
proses selesai
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3.3.1 Flowchart

Gambar 2. Flowchart

Pertama-tama user melakukan login
untuk bisa mengakses sistem, setelah bisa
mengakses sistem, admin akan melakukaninput
data untuk dijadikan variable perhitungan. .
Setelah input data akan dilakukan perhitungan
untuk mendapatkan tipe sepatu terlaris
Kemudian setelah selesai perhitungan, maka
akan muncul hasil perhitungan sistem

3.3.2 Data Flow Diagram
a. DFD Level 0

Login

Admin Input

| B |

1
Sistem Toko Sepatu
&

Gambar 3. DFD Level 0

Perhitungan
Cluster K-Means

Hasil F
K-Means

Menggambarkan bahwa sistem
penjualan ini di jalankan oleh Toko Sepatu

b. DFD Level 1
DFD level 1 adalah tahapan lebih
lanjut tentang DFD level 0, dimana
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semua proses yang ada pada DFD
level 0 akan dirinci dengan lengkap
sehingga lebih lengkap dan detail.

[ =

Data Penjualan

Login
Verifikasi
_

Admin
Validasi

Verifikasi

Input

Data Penjualan

Cluster K-Means a3 Dats Penjuslan

s Cluster K-Means A —
Lihst Hasil 4
. Laporan K-Means Hasil Perhitungan
Gambar 4. DFD Level 1
merupakan diagram yang

menggambarkan alur sistem penjualan
pada Toko Sepatu dengan menggunakan
metode K-Means.

3.4 Implementasi Sistem

a. Halaman login
Login
Username
Password
Gambar 5.Interface Login
b. Halaman Utama

Halaman utama merupakan halaman

beranda setelah melakukan login.
[ own |

Beranda

Gambar 6.Halaman Utama

Halaman Input Tipe Sepatu
Halaman Untuk menambahkan dan meng
edit data Tipe sepatu

C.

Data Sepatu
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Gambar 7. Input Data sepatu

d. Halaman Input Warna Sepatu

ADMIN
Data produk
&
e ‘ Le3
o = [ ] ..
o] -
] ]
o] - ]
Gambar 8. Input Warna Sepatu
e. Halaman Data Penjualan
Merupakan halaman untuk meng
input dan update penjualan sepatu
perbulan
ADMIN
Data Penjualan
(-]
] .. ]
men
(=] ]

Gambar 9. Data penjualan

f.  Halaman Perhitungan

untuk
sepatu

Merupakan halaman
memproses perhitungan data

dengan metode Algoritma K-means
Clustering
ADMIN

Gambar 10. Perhitungan Data

g. Hasil Perhitungan

Menampilkan hasil pengelompokan
produk sepatu dengan penjualan
tertinggi, sedang dan terendah
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Hasil Perhitungan Jumlah Perjualan Sepatu
Penjualan Tinggi

Nomer Tipe Sepatu Puotih Merah Biru Abu-Abu Putih Hitam Hitam Putih Puiih

Gambar 11. Hasil penjualan Tertinggi

Hasil Perhitungan Jumlah Perjualan Sepatu
Penjualan Sedang

Namor Tipe Sopatu Putih Marah Biru Ao Al Putin Hitam Hitam Putih Putih

Gambar 12. Hasil penjualan Sedang

Hasil Perhitungan Jumlah Perjualan Sepatu
Penjualan Rendah

Nomar Tipe Sepatu Putih Merah Biry Mou-Abu Putih Hitans Hitam Putih Puth

like Rir Genome:

Gambar 13. Hasil penjualan Rendah
4. KESIMPULAN

pembahasan diatas, solusi untuk

permasalahan strategi penjualan toko sepatu dapat
diambil sebuah kesimpulan sebagai berikut :

a.

Sistem Penerapan Data mining di toko sepatu
dengan metode kmeans merupakan sistem yang
tepat untuk mempermudah pemilik toko sepatu
dalam  menentukan penjualan produk yg
diminati dan produk sepatu terendah

Sistem berhasil dibangun untuk menerapkan
data mining pada penjualan produk sepatu di
Toko sepatu Ritelindo dengan metode K-
Means Clustering dengan hasil akhir yang
lebih mudah dipahami dan lebih optimal.

Perancangan sistem menggunakan metode K-
Means Clustering digunakan untuk mengetahui
strategi penjualan Toko sepatu
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5.SARAN
Aplikasi Sistem Metode K-Means untuk
menentukan strategi penjualan toko sepatu ini dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan
Kriteria sepatu yang lebih bervarian sebagai
tambahan agar hasilnya dapat lebih maksimal.
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